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1.1 Latar Belakang

Ditengah pandemi COVID-19, banyak perusahaan yang baik secara
terpaksa maupun tidak harus membuat karyawannya dapat bekerja dari rumah
sesuai dengan arahan pemerintah yang saat ini dikenal dengan work from home
(WFH). Perusahaan harus meminta karyawan untuk melakukan pekerjaannya
dari rumah untuk menghindari adanya persebaran COVID-19. Walaupun
karyawan harus melakukan pekerjaannya di rumah, perusahaan harus dapat
tetap beroperasi dan maju di tengah tekanan dan kompetisi yang ada saat ini.
Hal ini sangat penting bagi perusahaan untuk memantau kinerja karyawan pada
saat bekerja dari rumah karena tidak adanya supervisi secara langsung dari
atasan terhadap employeenya.

Kinerja karyawan pada saat work from home ini sangat dibutuhkan oleh
perusahaan untuk memastikan operasional di perusahaan berjalan dengan baik.
Maka dari itu, dibutuhkan adanya kemampuan, komitmen organisasi dan
motivasi dalam bekerja yang dinilai dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
Ketiga faktor tersebut menjadi dasar dalam penilaian karena pada saat bekerja
di rumah, atasan mereka tidak dapat secara langsung memantau pekerjaan
mereka sehingga dibutuhkan adanya kepastian akan kemampuan, komitmen
organisasi dan motivasi karyawan supaya kinerja yang dihasilkan menjadi

baik.



Presiden Republik Indonesia Joko Widodo menghimbau kepada
masyarakat Indonesia untuk bekerja, sekolah dan beribadah di rumah saja
(Kementrian Keuangan, 2020). Dengan adanya himbauan tersebut, banyak
perusahaan di Indonesia yang memberikan kebijakan work from home
sehingga setiap karyawan harus dapat mengerjakan pekerjaannya remotely
menggunakan teknologi - teknologi terkini seperti slack, zoom, skype, dan
google hangouts (Budiansyah, 2020).

Menurut survey yang dijalankan oleh Lembaga IImu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) dibidang ketenagakerjaan, ada 3.711 perusahaan di Indonesia
yang memberlakukan adanya kegiatan work from home (Ramadhani, 2020).
Badan Pusat Statistik mengatakan bahwa 39,09% pegawai selalu bekerja dari
rumah, 34,76% bekerja dari rumah dan bekerja di kantor, 7,07% bekerja ke
kantor dan 19,06% pegawai tidak dapat bekerja dari rumah karena pekerjaan
mereka tidak dapat dikerjakan dirumah. Dapat dilihat dari data tersebut di
Indonesia, ada 73,85% pegawai yang melakukan work from home. Dari ke
73.85% pegawai yang menjalankan work from home, ditemukan beberapa
masalah yang harus dihadapi.

Masalah yang terjadi akibat adanya work from home, diantaranya
adalah kesulitan dalam pengendalian tugas-tugas yang diberikan kepada
karyawan. Hal tersebut terjadi karena menurut riset ada 22% orang yang tidak
produktif dalam bekerja dari rumah. Pada umumnya permasalahan yang
muncul adalah kurangnya kemampuan dari karyawan dalam menggunakan

teknologi dengan baik, kurangnya motivasi dari karyawan dalam bekerja,



kurangnya komunikasi antar karyawan selama bekerja dan juga kurangnya
komitmen organisasi yang dimilikinya.

Saat ini karyawan yang bekerja di perusahaan berasal dari berbagai
macam generasi seperti Gen Z, Gen X, Gen Y dan Baby Boomers. Menurut
penelitian dari kompas.com, para pekerja sekarang ini terdiri dari Gen Z 10%,
Gen X 33%, Gen Y 40% dan Baby Boomers sebanyak 17% (Sukmana, 2019).
Masalah yang muncul adalah hanya generasi Z dan generasi Y yang dapat
menggunakan teknologi dengan baik dimana mereka menggunakan teknologi
tersebut di dalam kehidupan sehari — harinya baik untuk keperluan pribadi
maupun keperluan dalam pekerjaan (Ramli, 2020). Gen X juga memiliki
kemampuan dalam menggunakan teknologi namun tidak sebaik gen z dan gen
y dalam mengerjakannya. Mereka biasanya hanya menggunakan teknologi
untuk melakukan pencarian informasi dan keperluan pribadi seperti
penggunaan sosial media untuk melakukan percakapan dan menonton film
bukan untuk melakukan pekerjaan (Calvo-Porral & Sanchez, 2019). Sementara
generasi baby boomers mempunyai kemampuan adopsi yang lemah akan
teknologi terkini.

Generasi baby boomers yang berjumlah 28.7 juta pekerja ini menjadi
tantangan tersendiri bagi perusahaan dimana perusahaan perlu memenuhi
ekspektasi adopsi dari teknologi antar generasi karena seperti data yang
dipaparkan di atas bahwa harus adanya sosialisasi yang berbeda terhadap
masing-masing generasi supaya mereka memiliki kemampuan yang baik dalam

menggunakan teknologi (Hidayat, 2020). Perbedaan kecakapan penggunaan



teknologi tersebut merupakan sebuah masalah dimana pekerja harus tetap
dapat menggunakan teknologi untuk menghasilkan kinerja yang maksimal
sementara adanya generasi-generasi yang kurang baik dalam menggunakan
teknologi tersebut (Setiawan, 2020).

Work from home bukan hanya membutuhkan kemampuan dalam
bekerja namun dibutuhkan adanya motivasi untuk bekerja secara efisien dan
efektif karena mereka tidak diawasi oleh atasannya secara langsung. Hal ini
mengakibatkan karyawan membutuhkan motivasi yang lebih untuk dapat aktif
dan semangat dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Pada dasarnya karyawan
mempunyai kepentingan dalam bekerja, baik untuk kepentingan sendiri
maupun kepentingan perusahaan, hal itulah yang dapat memotivasi karyawan
dalam bekerja. Menurut survey yang dijalankan oleh Huffpost mengenai
pekerja yang melakukan work from home, sebanyak 38% pegawai menyukai
bekerja bergantian dari rumah dan dikantor, 26% senang bekerja dari rumah,
27% senang bekerja di kantor dan 9%nya tidak yakin atas apa yang mereka
pilih (Torres & Levy, 2020).

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa karyawan membutuhkan
adanya motivasi karena sebanyak 27% lebih menyukai untuk bekerja di kantor
dibandingkan dengan bekerja dari rumah. Menurut survey lainnya, mayoritas
karyawan akan merasa antusias akan adanya work from home hanya satu
sampai dua bulan pertama saja namun setelahnya mereka akan memikirkan
untuk kembali bekerja di kantor (Liu, 2020). Motivasi ini dinilai dapat

mempengaruhi kinerja karyawan karena bagi mereka yang kurang menyukai



kerja dari rumah akan merasakan kesulitan dan kejenuhan sehingga mereka
kurang maksimal dalam mengerjakan pekerjaannya. Sedangkan untuk
karyawan yang lebih senang bekerja dari rumah, mereka akan menghasilkan
pekerjaan yang lebih baik dan produktif karena mereka lebih termotivasi dalam
mengerjakan pekerjaannya dari rumah.

Motivasi kerja juga berhubungan erat dengan komitmen organisasi
dimana komitmen ini sangatlah penting untuk dapat membuat setiap karyawan
dapat melakukan pekerjaannya dengan dorongan didalam dirinya supaya hasil
dari pekerjaannya dapat menunjang dan sesuai dengan tujuan perusahaan.
Menurut survey dari Fox, 41.3% responden menjawab sulit untuk memisahkan
pekerjaan dan kepentingan pribadi mereka (Tashandra, 2020). Hal tersebut
menjadikan alasan bahwa banyak pegawai yang kurang berkomitmen terhadap
pekerjaannya pada saat bekerja dari rumah karena adanya gangguan —
gangguan masalah pribadi seperti masalah keluarga maupun urusan pribadi
lainnya yang dapat menganggu dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Menurut riset ada 47% pegawai yang bekerja dari rumah ini
melaporkan adanya gangguan teknis sehingga menjadikan mereka kesulitan
dalam bekerja yang akhirnya dapat mempengaruhi kinerja mereka baik karena
kurangnya kemampuan, motivasi dan komitmen organisasi (Burhan, 2020).
Dari berbagai permasalahan yang dihadapi oleh karyawan dalam work from
home tersebut menyebabkan adanya impact secara langsung yang dapat

mempengaruhi kinerja pada karyawan.



Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Oleh karena itu,
penulis ingin mengangkat penelitian tersebut menjadi masalah dan dibuat
kedalam penelitian yang berjudul “PENGARUH KEMAMPUAN,
MOTIVASI KERJA DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP
KINERJA° KARYAWAN YANG BEKERJA DARI RUMAH Dl

TANGERANG SELATAN".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan , maka rumusan

masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan mempengaruhi kinerja karyawan yang bekerja dari
rumah di Tangerang Selatan?

2. Apakah motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan yang bekerja dari
rumah di Tangerang Selatan?

3. Apakah komitmen organisasi mempengaruhi kinerja karyawan yang
bekerja dari rumah di Tangerang Selatan?

4. Apakah kemampuan, motivasi kerja dan komitmen organisasi
mempengaruhi secara simultan kinerja karyawan yang bekerja dari rumah

di Tangerang Selatan?



1.3 Batasan Masalah

Dalam melakukan penelitian, peneliti memiliki batasan dalam
melakukan penelitian, guna untuk menghidari ketidak akuratan maupun
pelebaran konteks masalah agar penelitian yang diteliti lebih terarah dan
mempermudah dalam melakukan proses pembahasan sehingga tujuan
penelitian dapat tercapai.

1. Kerterbatasan dalam perolehan data yang dikarenakan ruang lingkup yang
hanya berfokus kepada karyawan yang bekerja dari rumah di Tangerang
Selatan.

2. Peneliti ingin meneliti kinerja karyawan yang bekerja dari rumah di

Tangerang Selatan.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh kemampuan terhadap kinerja karyawan yang bekerja
dari rumah di Tangerang Selatan.

2. Mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan yang bekerja dari
rumah di Tangerang Selatan.

3. Mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan
yang bekerja dari rumah di Tangerang Selatan.

4. Mengetahui pengaruh kemampuan, motivasi kerja dan komitmen organisasi
mempengaruhi secara simultan kinerja karyawan yang bekerja dari rumah

di Tangerang Selatan.



1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini.

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Bagi perusahaan
Penelitian ini dapat berguna dan memberikan masukan kepada
perusahaan untuk menjadikan sebuah pertimbangan ataupun acuan
pada perusahaan dalam meningkatkan sumber daya melalui tingkat
kemampuan, motivasi dan komitmen organisasi terhadap Kkinerja
karyawan.

2. Bagi masyarakat
Penelitian ini dapat menjadi referensi atau perngetahuan untuk

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang permasalahan, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas teori-teori yang digunakan untuk mendukung penelitian,

landasan teori yang dipakai diharapkan dapat membantu dalam mengetahui
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pengaruh Kemampuan, Motivasi kerja, Komitmen Organisasi terhadap Kinerja

Karyawa yang bekerja dari rumah di Tangerang Selatan.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
termasuk paradigma penelitian, jenis penelitian, strategi penelitian, study
setting, extend of research interface, unit analisis, time horizon, metode
pengumpulan data, desain dan jumlah sampel, pengukuran, dan metode analisis

data.

BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai analisis data serta pembahasan pemecahan

masalah yang telah dipaparkan pada BAB I.

BAB V KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI
Bab ini berisi kesimpulan, saran dan rekomendasi yang diambil dari hasil
pembahasan di bab sebelumnya. Saran yang diberikan diharapkan dalam

kajian penelitian dan dimanfaatkan pihak-pihak terkait dan pembaca.



